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BAB V 

 SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan uji signifikansi Common effect, Fixed Effect 

dan Random Effect pada pemilihan model penelitian ini, 

maka penelitian ini menggunakan model Fixed Effect. 

Sehingga dapa disimpulkan bahwa: 

1. Ada pengaruh negatif yang signifikan antara UnRestricted 

Investment Accounts (URIA) terhadap FDR maka secara 

teori terbukti berpengaruh. Hal ini mengindikasikan bahwa 

dana yang dikumpulkan dari masyarakat tersebut wajib 

dikelola sebaik mungkin karena kesalahan dalam 

pengelolaan mengakibatkan penurunan tingkat pengembalian 

bagi hasil. Kemudian pada perbankan jika terdapat banyak 

dana yang menganggur maka pihak bank dalam penelitian 

ini adalah Unit Usaha Syariah menjadi tugas yang berat bagi 

pihak bank dalam melakukan investasi dan juga 

pengembalian dana kepada pihak nasabah.  

2. Ada pengaruh positif yang signifikan antara Non Performing 

Financing (NPF) terhadap FDR maka secara teori terbukti 

berpengaruh. Hal ini mengindikasikan bahwa NPF 
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merupakan suatu pembiayaan bermasalah pada perbankan 

syariah yang dianggap memiliki dampak terhadap tingkat 

likuiditas perbankan syariah serta semakin besar pembiayaan 

yang disalurkan  maka akan meningkatkan resiko 

pembiayaan bermasalah. Adanya pemilihan serta 

pengawasan yang ketat kepada peminjam dana maka akan 

semakin meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah 

yang akan muncul. Unit Usaha Syariah yang baik adalah 

yang mampu melakukan pembayaran sesuai dengan periode 

yang telah ditentukan dan juga melakukan pengawasan yang 

baik kepada calon-calon nasabah yang akan melakukan 

pembiayaan agar dapat meminimalkan akan adanya 

pembiayaan bermasalah yang sering menjadi kendala pada 

perbankan, khususnya dalam penelitian ini yaitu Unit Usaha 

Syariah. 

3. Ada pengaruh positif yang signifikan antara Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap FDR. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kenaikan pada rasio CAR memiliki 

arti bahwa pihak bank telah mempunyai modal yang cukup 

baik dalam menjalankan aktivitas operasionalnya serta 

mampu meminimlisir terjadinya risiko-risiko yang akan 

ditimbulkan. Tingkat kecukupan modal yang dimiliki bank 

khususnya pada penelitian ini adalah Unit Usaha Syariah 
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merupakan bagian yang sangat penting untuk menunjang 

aktivitas atau kegiatan operasional sehari-hari dari pihak 

Unit Usaha Syariah. Kecukupan modal yang dimiliki oleh 

Unit Usaha Syariah berguna untuk dapat meningkatkan 

investasi perbankan syariah dalam berbagai sektor. Modal 

yang diinvestasikan tersebut akan dianggap memiliki guna 

yaitu pada waktu yang akan mendatang. Dengan semakin 

tingginya modal yang ditanamkan maka pihak Unit Usaha 

Syariah beranggapan bahwa akan mampu membayarkan 

kewajiban-kewajibannya yang bersifat jangka pendek 

maupun bersifat  jangka panjangnya. 

4. Ada pengaruh positif yang tidak signifikan antara Return On 

Aset (ROA) terhadap FDR. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin kecilnya tingkat ROA tidak mempengaruhi terhadap 

penyaluran pembiayaan, namun berakibat pada menurunnya 

tingkat likuiditas Unit Usaha Syariah dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Karena pada dasarnya 

kenaikan ROA akan meningkatkan tingkat likuiditas 

sehingga menyebabkan akan meningkatkan minat para 

investor atau pemilik dana untuk menitipkan dananya kepada 

pihak Unit Usaha Syariah yang akan dikelola dan disalurkan 

untuk melakukan pembiayaan kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan dana.  
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5.2  Implikasi 

 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

diuraikan, maka dapat penulis mencoba mengemukakan 

implikasi yang diharapkan bermanfaat untuk masa 

mendatang diantaranya : 

1. Perbankan Syariah 

 

Perbankan syariah merupakan salah satu aspek pendukung 

perekonomian di Indonesia. Perbankan syariah mampu 

mempengaruhi sistem perekonomian negara, maka perbankan 

syariah diharapkan memiliki volume usaha yang baik dan 

ekonomis. Dengan adanya temuan bahwa tingkat UnRestricted 

Investment Accounts (URIA), Performing Financing (NPF), 

dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan 

terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR). Sedangkan 

temuan untuk Return on Asset (ROA) tidak signifikan 

terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR).  

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk evaluasi 

perkembangan sistem perbankan syariah agar semakin 

meningkatkan kinerja keuangan perbankan. Dengan 

melakukan pengawasan terhadap calon pengguna dana maka 

perbankan syariah meiminimalkan terjadinya pembiayaan 

bermasalah. Dana yang dikumpulkan berasal dari masyarakat 
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perlu dikelola sebaik-baiknya untuk memperoleh profitabilitas 

yang tinggi.  

 Pada penelitian ini, terdapat hubungan antara URIA, NPF, 

CAR, ROA yang mempengaruhi FDR. Yaitu peranan URIA 

tidak berpengaruh karena UnRestricted Investment Accounts 

yang terhimpun harus dapat dikelola dengan baik sehingga 

untuk URIA yang semakin besar maka akan menimbulkan 

masalah bagi pihak UUS, kemudian untuk NPF memiliki 

pengaruh karena pembiayaan bermasalah akan menjadi 

masalah yang besar jika tidak dapat ditanggulangi melalui 

pengawasan yang baik dan akan mempengaruhi kegiatan 

operasional UUS, kemudian untuk CAR juga memiliki 

pengaruh untuk FDR karena ada batas kecukupan modal pada 

perbankan dan semakin banyaknya modal yang dimiliki bank 

maka akan dapat memudahkan pihak bank untuk memenuhi 

kebutuhan jangka pendeknya serta jangka panjangnya, 

kemudian untuk ROA tidak memiliki pengaruh karena ROA 

menjadi pengukuran dalam menilai profitabilitas dan untuk 

menarik para investor atau pemilik dana untuk menitipkan 

dananya agar dikelola lagi oleh pihak Unit Usaha Syariah. 
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2. Bagi Nasabah 

 

Hasil dari penelitian bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi likiuditas unit usaha syariah diharapkan 

menjadi informasi penting dan akan menambah wawasan serta 

pengetahuan bagi calon ataupun nasabah Bank Syariah 

khususnya UUS terutama terkait dengan pembiayaan. 

Sehingga dapat dijadikan landasan dalam pengambilan 

keputusan terkait dengan investasi yang akan dipilih. 

3. Bagi Akademisi 

 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu tambahan 

referensi mengenai perbankan syariah bagi peneliti atau bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang topik 

sejenis serta dapat pula dijadikan bahan referensi tambahan 

bagi kepustakaan pihak kampus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




